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Abstrak

Laboratories are complex environments, where social interactions and professional demands
blend with performance pressures and organizational hierarchies. Behind the seemingly
objective scientific activity, there are emotional dynamics that influence individual behavior,
one of which is embodied shame. Based on concepts discussed by Ruebottom and Toubiana
(2024), this article explores the impact of shame on laboratory management. Internalized
shame can negatively impact laboratory dynamics by inhibiting collaboration, lowering
emotional energy and creating a less productive work environment. Individuals who feel
shame tend to shrink emotionally and physically, which inhibits their potential to innovate and
collaborate effectively. To address this issue, labs must create a psychologically safe
environment, where members feel supported and free from fear to conduct experiments.
Inclusive leadership that supports all groups, as well as providing opportunities for reflection
and personal growth, can help reduce internalized shame. With the right management
strategies, laboratories can become more inclusive and supportive places, which not only
improves the emotional well-being of laboratory members, but also fosters scientific
innovation and better collaboration
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Abstract

Laboratorium adalah lingkungan yang kompleks, di mana interaksi sosial dan tuntutan
profesional berbaur dengan tekanan kinerja dan hierarki organisasi. Di balik aktivitas ilmiah
yang terlihat objektif, terdapat dinamika emosional yang mempengaruhi perilaku individu,
salah satunya adalah rasa malu yang terinternalisasi (embodied shame). Berdasarkan konsep
yang dibahas oleh Ruebottom dan Toubiana (2024), artikel ini mengeksplorasi dampak rasa
malu terhadap manajemen laboratorium. Rasa malu yang terinternalisasi dapat berdampak
negatif pada dinamika laboratorium dengan menghambat kolaborasi, menurunkan energi
emosional, dan menciptakan lingkungan kerja yang kurang produktif. Individu yang merasa
malu cenderung menyusut secara emosional dan fisik, yang menghambat potensi mereka
untuk berinovasi dan berkolaborasi dengan efektif. Untuk mengatasi masalah ini, laboratorium
harus menciptakan lingkungan yang aman secara psikologis, di mana anggota merasa didukung
dan bebas dari rasa takut untuk melakukan eksperimen. Kepemimpinan inklusif yang
mendukung semua kelompok, serta menyediakan kesempatan untuk refleksi dan pertumbuhan
pribadi, dapat membantu mengurangi rasa malu yang terinternalisasi. Dengan strategi
manajemen yang tepat, laboratorium dapat menjadi tempat yang lebih inklusif dan
mendukung, yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan emosional anggota laboratorium,
tetapi juga mendorong inovasi ilmiah dan kolaborasi yang lebih baik..
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PENDAHULUAN
Laboratorium sering dianggap sebagai tempat yang fokus pada rasionalitas dan objektivitas

ilmiah, di mana para peneliti bekerja dengan metodologi yang ketat dan standar akademis yang
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tinggi. Namun, di balik permukaan teknis tersebut, laboratorium juga merupakan lingkungan
sosial yang kompleks, di mana emosi memainkan peran penting dalam menentukan dinamika
kerja (Sobana et al., 2023). Salah satu emosi yang signifikan namun sering diabaikan dalam
manajemen laboratorium adalah rasa malu (shame), terutama yang terinternalisasi dalam tubuh
(embodied shame) (Ruebottom & Toubiana, 2024). Dalam konteks ini, rasa malu dapat muncul
dari kegagalan, tekanan untuk memenuhi ekspektasi, atau ketidakmampuan memenuhi standar
yang dianggap ideal. Ketika tidak segera diatasi, rasa malu ini dapat membekas dalam diri individu
dan mempengaruhi perilaku mereka dalam lingkungan kerja.

Embodied shame, sebagaimana dijelaskan oleh Ruebottom dan Toubiana (2024), adalah
perasaan malu yang tertanam dalam tubuh dan dapat membatasi ekspresi diri seseorang secara
fisik dan emosional. Konsep ini menjelaskan bagaimana rasa malu yang dirasakan dalam berbagai
situasi dapat berkembang menjadi bagian dari identitas diri, memengaruhi cara seseorang
membawa diri dan berinteraksi dalam organisasi. Dalam lingkungan laboratorium, di mana
kolaborasi dan inovasi sangat penting, rasa malu yang terinternalisasi ini dapat menjadi
penghambat besar bagi produktivitas dan keterlibatan antar peneliti (Ruebottom & Toubiana,
2024).

Salah satu sumber utama rasa malu dalam laboratorium adalah kegagalan dalam penelitian.
Eksperimen yang tidak berhasil, kesalahan dalam pengumpulan data, atau ketidakmampuan
memenubhi target sering kali menyebabkan perasaan malu di kalangan peneliti. Hal ini diperburuk
oleh tekanan hierarkis dan budaya kompetisi yang tinggi dalam lingkungan akademis dan ilmiah,
di mana kegagalan sering dianggap sebagai tanda kelemahan atau ketidakmampuan. Peneliti
junior, perempuan, dan kelompok minoritas cenderung lebih rentan terhadap rasa malu ini,
karena mereka sering merasa terpinggirkan atau kurang memiliki otoritas dalam laboratorium.

Rasa malu yang terinternalisasi tidak hanya memengaruhi individu secara emosional tetapi
juga secara fisik. Mereka yang merasakannya mungkin menghindari kontak mata, menampilkan
postur tubuh yang tertutup, atau bahkan menarik diri dari diskusi dan kolaborasi kelompok. Ini
dapat menghambat kemampuan mereka untuk berbagi ide, berpartisipasi dalam proyek, atau
mencari bantuan ketika menghadapi masalah. Pada akhirnya, rasa malu ini tidak hanya merugikan
individu tersebut, tetapi juga mempengaruhi dinamika kerja dalam laboratorium secara
keseluruhan.

Dalam laboratorium, kolaborasi yang terbuka dan pertukaran ide sangat penting untuk
inovasi ilmiah (Munfiatik, 2023). Namun, rasa malu yang terinternalisasi dapat menghalangi hal
ini, karena individu yang merasa malu cenderung menarik diri dari interaksi sosial. Selain itu, rasa

malu ini juga dapat menguras energi emosional, membuat individu merasa terasing dan kurang
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termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam penelitian. Hal ini dapat menciptakan
lingkungan yang kurang produktif dan berpotensi meningkatkan tingkat stres serta kelelahan di
antara anggota laboratorium.

Oleh karena itu, penting bagi manajer laboratorium untuk mengakui dan menangani rasa
malu yang terinternalisasi ini. Menciptakan lingkungan yang aman secara psikologis, di mana
kesalahan dipandang sebagai bagian dari proses pembelajaran dan bukan sebagai sumber rasa
malu, sangat penting untuk mengurangi dampak negatifnya. Kepemimpinan yang inklusif, yang
mendukung semua anggota tim tanpa memandang hierarki atau identitas pribadi, juga dapat
membantu mengurangi rasa malu yang terinternalisasi dan menciptakan dinamika kerja yang lebih
positif.

Dengan demikian, pemahaman tentang peran emosi, khususnya rasa malu yang
terinternalisasi, dalam manajemen laboratorium sangat penting. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka telah dilakukan penelitian tentang “Manajemen Laboratorium: Mengatasi

Dinamika Emosional Di Tempat Kerja Ilmiah”

KAJIAN TEORI

Dalam kajian ini, kami akan membahas berbagai teori yang relevan untuk memahami peran
rasa malu, khususnya rasa malu yang terinternalisasi (embodied shame), dalam konteks
manajemen laboratorium. Rasa malu merupakan emosi yang kuat yang dapat memengaruhi
perilaku individu dan dinamika kelompok di lingkungan kerja. Berikut adalah beberapa teori yang
dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena ini:

1. Teori Rasa Malu (Shame Theory)

Rasa malu adalah salah satu emosi moral yang paling kuat, emosi utama dalam kehidupan
sehari-hari (Hodgson, 2022), yang bertindak sebagai mekanisme kontrol sosial dan disiplin (Nst et
al., 2022); ini adalah emosi sosial dan moral yang sadar diri yang didefinisikan sebagai respons
emosional terhadap evaluasi negatif terhadap diri sendiri yang dianggap salah atau buruk, karena
melanggar norma social (Liyanage & Usoof-Thowfeek, 2023). Sebagian besar penelitian saat ini
tentang rasa malu berfokus pada reaksi sosial dan perilaku kita terhadap rasa malu: apakah rasa
malu mengarah pada perilaku perbaikan konstruktif yang mengkompensasi kerugian yang
dilakukan (Kvile & Murdoch, 2022), menunjukkan kepada orang lain bahwa kita bermoral,
kooperatif, dan suka menolong (Kim & Nam, 1998)? Atau, apakah hal tersebut mengarah pada
ledakan agresif dan kekerasan (Stuewig et al., 2010), dan penarikan diri secara sosial (Sheikh &

Janoff-Bulman, 2010)?
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Namun, kita jarang mengeksplorasi apa arti sebenarnya dari rasa malu yang melekat, karena
rasa malu menjadi bagian dari pengalaman kita di dunia. Meskipun beberapa penelitian mengakui
dampak tubuh (Sandager, 2021), hanya sedikit yang membahas tentang daya tahannya dan apa arti
sebenarnya dari membawa rasa malu di dalam tubuh kita. Faktanya, ketika kami berusaha
memahami kehidupan kami sendiri dan kehidupan orang lain, kami hanya menemukan beberapa
penelitian dalam literatur manajemen yang bahkan mulai memahami aspek rasa malu yang
diwujudkan ini (Pouthier & Sondak, 2021).

Kami percaya hal ini karena kami dalam studi organisasi terutama berbicara tentang rasa
malu dalam istilah yang sangat kognitif dan perilaku. Literatur, misalnya, berbicara tentang
kesadaran kita akan kondisi rasa malu, bagaimana kita dapat mengambil perspektif dan mengatur
diri kita sendiri untuk menghindari rasa malu; dan jika kita gagal, kita dapat menebus kesalahan
atau menjadi marah, atau kita dapat menolak dan menyangkal rasa malu tersebut (Kim & Nam,
1998). Tentu saja, ini semua adalah poin-poin penting tentang rasa malu, tetapi mercka
meremehkan atau membiarkan implisit pengalaman rasa malu yang sangat mendalam dan
implikasinya bagi studi organisasi. Jika kita benar-benar ingin memahami dampak rasa malu pada
kehidupan organisasi, ada kebutuhan untuk menggali lebih dalam tentang rasa malu itu senditi,
hingga ke inti dari pengalaman yang terkandung di dalamnya.

2. Teori Identitas Sosial (Social Identity Theory)

Teori identitas sosial menjelaskan bagaimana individu mengidentifikasi diri mereka dalam
kelompok tertentu dan bagaimana identitas kelompok mempengaruhi perilaku mereka. Dalam
lingkungan laboratorium, peneliti mungkin terjebak dalam identitas yang diciptakan oleh norma-
norma sosial dan hierarki yang ada. Rasa malu yang terinternalisasi dapat muncul ketika individu
merasa bahwa mereka tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh kelompok, seperti citra
seorang ilmuwan sukses. Hal ini dapat menyebabkan penarikan diri dan penghindaran interaksi
sosial, yang pada gilirannya memengaruhi kolaborasi dan inovasi dalam laboratorium.

3. Teori Keterlibatan Emosional (Emotional Engagement Theory)

Teori keterlibatan emosional menjelaskan pentingnya emosi dalam memotivasi individu
untuk terlibat dalam tugas atau kegiatan tertentu. Dalam konteks laboratorium, rasa malu yang
terinternalisasi dapat mengurangi keterlibatan emosional anggota laboratorium. Ketika peneliti
merasa malu, mereka cenderung menarik diri dari interaksi sosial dan kolaborasi, yang dapat
menghambat energi emosional yang diperlukan untuk inovasi dan produktivitas. Peneliti yang
merasa aman secara emosional lebih mungkin untuk berkontribusi secara aktif dan berbagi ide,
sementara mereka yang mengalami rasa malu mungkin merasa terasing dan tidak termotivasi.

4. Teori Keamanan Psikologis (Psychological Safety Theory)
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Teori keamanan psikologis, yang diperkenalkan oleh Amy Edmondson, menunjukkan
bahwa individu merasa aman untuk mengambil risiko dan membuat kesalahan dalam lingkungan
yang mendukung. Dalam laboratorium, menciptakan lingkungan yang aman secara psikologis
dapat membantu mengurangi rasa malu yang terinternalisasi. Ketika anggota laboratorium merasa
bahwa mereka dapat berbagi ide tanpa takut dihakimi, mereka lebih cenderung terlibat dalam
diskusi dan kolaborasi. Menghilangkan stigma terhadap kesalahan dapat mengurangi rasa malu
dan meningkatkan keterlibatan serta inovasi dalam tim.

5. Teori Feminisme dan Ras Kritis (Feminist and Critical Race Theories)

Teori feminisme dan ras kritis memberikan perspektif penting dalam memahami
bagaimana identitas gender dan ras dapat memengaruhi pengalaman rasa malu. Dalam konteks
laboratorium, peneliti perempuan dan kelompok minoritas mungkin mengalami rasa malu yang
lebih besar akibat norma-norma sosial dan stereotip yang mengelilingi mereka. Rasa malu yang
terinternalisasi ini dapat memperkuat ketidaksetaraan dalam lingkungan kerja dan menghambat
partisipasi mereka. Teori-teori ini menekankan pentingnya menciptakan ruang yang inklusif dan

mendukung, di mana semua identitas dihargai dan diperkuat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi secara mendalam dinamika emosional yang terjadi di lingkungan laboratorium.
Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana manajer dan staf laboratorium mengelola emosi dan
menjaga produktivitas. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam
Bonjol Padang, dengan subjek penelitian terdiri dari, teknisi, serta pengelola laboratorium.
Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih individu
dengan pengalaman yang relevan, dan snowball sampling, di mana informan awal memberikan
rekomendasi kepada informan berikutnya yang dianggap relevan untuk penelitian.

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali
pengalaman emosional serta strategi yang digunakan pengelola dalam menangani dinamika
emosional di tempat kerja. Pertanyaan wawancara bersifat terbuka untuk memperoleh jawaban
mendetail, misalnya, “Bagaimana Anda menangani konflik emosional antar anggota tim di
laboratorium?” Selain itu, observasi partisipatif dilakukan untuk melihat langsung interaksi dan
aktivitas schari-hari di laboratorium, sehingga peneliti dapat menangkap nuansa dan pola
komunikasi antar individu. Dokumentasi berupa kebijakan internal, laporan kerja untuk

memperkuat data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.
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Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci, di mana keterlibatan
langsung peneliti dalam wawancara dan observasi menjadi penting untuk memahami konteks
dengan lebih komprehensif. Peneliti juga akan mencatat pengamatan dan refleksi pribadi dalam
catatan lapangan, yang akan menjadi bahan penting dalam proses analisis data. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola
kunci terkait manajemen emosi dan interaksi sosial. Pada tahap awal, peneliti akan melakukan
pengkodean terbuka dengan memecah data ke dalam unit-unit kecil dan mencari tema yang
muncul, seperti "konflik emosional" atau "dukungan manajerial."

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, digunakan teknik triangulasi, yaitu
memverifikasi hasil temuan dari berbagai sumber data, seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Kredibilitas hasil penelitian dijaga melalui member checking, di mana peneliti
meminta konfirmasi dari informan mengenai interpretasi data yang telah dibuat. Selain itu, aspek
transferability dipertimbangkan agar temuan penelitian dapat diterapkan pada laboratorium lain
dengan kondisi serupa, sementara dependability dicapai dengan mencatat setiap tahapan
pengumpulan dan analisis data agar proses penelitian dapat diulang atau diikuti oleh peneliti lain.

Penelitian ini dilakukan secara bertahap. Pada tahap awal, peneliti menentukan fokus dan
memilih informan. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis tematik hingga menemukan
pola dan makna dari interaksi emosional di laboratorium. Laporan penelitian kemudian disusun
secara detail dengan deskripsi temuan dan interpretasi yang mendalam. Penelitian diakhiri ketika

data dianggap jenuh dan tidak ada lagi informasi baru yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika emosional di lingkungan laboratorium, dengan
fokus pada bagaimana rasa malu terinternalisasi (embodied shame) memengaruhi kinerja individu
dan kelompok. Laboratorium ilmiah seting kali dipersepsikan sebagai ruang yang objektif dan
rasional. Namun, di balik aktivitas teknis, terdapat interaksi sosial dan emosi yang memengaruhi
perilaku anggota laboratorium. Penelitian ini menemukan bahwa rasa malu yang tidak ditangani
dapat mempengaruhi kolaborasi, menurunkan motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang
kurang produktif.
Faktor Penyebab Rasa Malu Terinternalisasi

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi partisipatif, beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap munculnya rasa malu dalam laboratorium adalah kegagalan eksperimen,

tekanan hierarkis, dan ketidaksetaraan identitas dalam lingkungan kerja. Kegagalan dalam
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eksperimen menjadi salah satu pemicu utama rasa malu, terutama bagi peneliti junior dan teknisi
yang terlibat langsung dalam penelitian. Dalam lingkungan akademik yang kompetitif, kegagalan
sering kali dianggap sebagai tanda kelemahan. Para peneliti tidak hanya harus memenuhi target
ilmiah, tetapi juga harus menghadapi ekspektasi dari atasan, kolega, dan komunitas ilmiah.
Kegagalan ini, jika tidak diatasi dengan baik, menyebabkan individu merasa tidak kompeten atau
tidak mampu memenuhi standar yang diharapkan.

Tekanan hierarkis dalam laboratorium juga berperan besar dalam memicu rasa malu.
Peneliti senior sering kali memiliki otoritas lebih besar, sehingga keputusan dan arahan mereka
lebih dominan dalam proyek. Peneliti junior dan kelompok minoritas, seperti perempuan atau
individu dari latar belakang berbeda, sering merasa tidak berdaya atau kurang dihargai dalam
hierarki tersebut. Hierarki yang kaku ini menimbulkan ketidaknyamanan dan perasaan rendah diri,
terutama ketika ide-ide mereka tidak diterima atau dianggap kurang relevan. Akibatnya, mereka
cenderung menarik diri dari diskusi dan menghindari interaksi sosial, yang pada gilirannya
memperburuk dinamika emosional dan kolaborasi.

Identitas sosial dan stigma juga menjadi faktor penting dalam konteks ini. Sesuai dengan
teori identitas sosial, individu yang merasa tidak memenuhi standar atau identitas kelompok
tertentu akan mengalami tekanan emosional. Dalam laboratorium, perempuan dan peneliti dari
kelompok minoritas sering kali merasa terpinggirkan, karena mereka dianggap tidak sesuai
dengan citra ilmuwan ideal. Hal ini semakin memperburuk rasa malu yang mereka alami dan
menghambat keterlibatan aktif dalam tim.

Dampak Dinamika Emosional pada Produktivitas dan Kolaborasi

Penelitian ini menemukan bahwa rasa malu terinternalisasi memiliki dampak signifikan pada
dinamika kerja di laboratorium. Individu yang mengalami rasa malu cenderung menarik diri
secara fisik maupun emosional. Mereka menghindari kontak mata, menampilkan postur tubuh
yang tertutup, dan cenderung enggan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Selain itu, rasa malu
yang berlarut-larut membuat individu enggan untuk berbagi ide atau meminta bantuan ketika
mengalami kesulitan. Hal ini menciptakan hambatan besar dalam kolaborasi dan mengurangi
kemungkinan inovasi.

Keterlibatan emosional yang rendah juga berdampak negatif pada motivasi dan energi tim.
Peneliti yang merasa malu cenderung kurang bersemangat dalam bekerja, yang pada akhirnya
memengaruhi kualitas penelitian dan produktivitas laboratorium. Lingkungan kerja yang
didominasi rasa malu tidak hanya menciptakan ketegangan di antara anggota tim, tetapi juga

meningkatkan risiko burnout dan kelelahan emosional. Ketika rasa malu tidak diatasi, hal ini
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menyebabkan lingkungan yang semakin terfragmentasi, di mana anggota tim bekerja dalam silo
dan enggan berkolaborasi.

Kolaborasi yang terbuka dan pertukaran ide sangat penting dalam lingkungan ilmiah,
terutama dalam mendorong inovasi. Namun, rasa malu yang terinternalisasi menghalangi hal ini.
Peneliti yang merasa tidak aman secara emosional cenderung tidak memberikan kontribusi
maksimal, sehingga proyek penelitian terhambat. Hal ini sejalan dengan temuan dari teori
keterlibatan emosional, yang menyatakan bahwa emosi memiliki peran penting dalam memotivasi
individu untuk berpartisipasi aktif dalam pekerjaan mereka.

Pentingnya Keamanan Psikologis dalam Manajemen Laboratorium

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah kebutuhan untuk menciptakan
lingkungan yang aman secara psikologis. Teori keamanan psikologis, seperti yang dijelaskan oleh
Amy Edmondson, menekankan pentingnya rasa aman bagi individu untuk berpartisipasi dan
mengambil risiko tanpa takut dihakimi atau dipermalukan (Bahadurzada et al., 2024). Di
laboratorium, penting bagi manajer untuk membangun budaya di mana kesalahan dipandang
sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sebagai kegagalan yang harus disembunyikan
(Wahjono & Surabaya, 2022). Hal ini akan membantu mengurangi dampak negatif rasa malu dan
meningkatkan keterlibatan emosional anggota tim.

Lingkungan kerja yang aman secara psikologis memungkinkan anggota laboratorium untuk
berbagi ide, bertanya, dan meminta bantuan tanpa takut akan penilaian negatif. Manajer harus
secara aktif mendorong keterbukaan dan komunikasi yang sehat di antara anggota tim. Selain itu,
penting bagi manajer untuk memberikan umpan balik positif dan mendukung perkembangan
pribadi setiap anggota. Dengan cara ini, rasa malu dapat diatasi sebelum berkembang menjadi
masalah yang lebih besar.

Kepemimpinan Inklusif sebagai Kunci Mengurangi Rasa Malu

Selain menciptakan keamanan psikologis, penelitian ini juga menekankan pentingnya
kepemimpinan inklusif dalam mengurangi rasa malu di laboratorium. Kepemimpinan inklusif
berarti manajer harus memastikan bahwa semua anggota tim, tanpa memandang status atau latar
belakang, merasa dihargai dan didengar (Madiistriyatno & Tunnufus, 2024). Kepemimpinan yang
inklusif memberikan ruang bagi setiap individu untuk berkontribusi secara aktif dan
mengembangkan potensi mereka.

Dalam konteks laboratorium, kepemimpinan inklusif dapat diwujudkan dengan melibatkan
peneliti junior dalam pengambilan keputusan dan memberikan mereka kesempatan untuk
berpartisipasi dalam proyek-proyek penting. Manajer juga harus peka terhadap kebutuhan

individu dari kelompok minoritas dan memastikan bahwa mereka mendapatkan dukungan yang
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memadai. Dengan cara ini, rasa malu yang terinternalisasi dapat diminimalkan, dan dinamika kerja
yang positif dapat tercipta.
Strategi Manajemen untuk Meningkatkan Dinamika Emosional

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa strategi manajemen yang efektif untuk
meningkatkan dinamika emosional dan mengurangi rasa malu di laboratorium. Pertama, manajer
harus mendorong refleksi dan pembelajaran dari setiap kegagalan (Sauma, 2024). Kesalahan
dalam eksperimen harus diperlakukan sebagai peluang untuk belajar, bukan sebagai alasan untuk
mempermalukan individu. Kedua, penting untuk menyediakan kesempatan bagi anggota tim
untuk tumbuh secara pribadi dan profesional melalui pelatihan dan mentoring (Burhamzah et al.,
2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga meningkatkan rasa
percaya diri anggota tim.

Ketiga, manajer harus menerapkan triangulasi data dalam evaluasi kerja, di mana kinerja
tidak hanya dinilai berdasarkan hasil akhir, tetapi juga berdasarkan proses dan upaya yang
dilakukan (Ernanda, 2023). Dengan demikian, tekanan berlebihan terhadap hasil dapat dikurangi,
dan anggota tim merasa lebih dihargai. Keempat, membangun sistem dukungan antar anggota
tim sangat penting untuk meningkatkan solidaritas dan mengurangi isolasi emosional (Prasetyo &
Waulandari, 2023). Dengan adanya dukungan dari sesama, anggota tim merasa lebih nyaman untuk
berbagi masalah dan mencari solusi bersama.

Implikasi Hasil Penelitian bagi Manajemen Laboratorium

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi manajemen laboratorium.
Pertama, penting bagi manajer untuk menyadari bahwa dinamika emosional, terutama rasa malu,
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja tim. Oleh karena itu, manajer harus proaktif dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan inklusif. Kedua, perlu adanya perubahan
budaya kerja di laboratorium agar lebih berfokus pada kolaborasi dan inovasi daripada kompetisi.
Hal ini akan membantu mengurangi tekanan emosional dan meningkatkan motivasi anggota tim.

Ketiga, laboratorium harus mengembangkan program pelatihan dan mentoring yang
berfokus pada pengembangan keterampilan emosional dan kepemimpinan. Program ini akan
membantu anggota tim mengatasi rasa malu dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
bekerja sama. Keempat, manajer harus terus memantau dinamika emosional di laboratorium dan

melakukan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa lingkungan kerja tetap sehat dan produktif.

KESIMPULAN
Artikel ini menekankan bahwa manajemen laboratorium tidak hanya berkaitan dengan

pengelolaan sumber daya fisik dan teknis, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam terhadap
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dinamika emosional yang terjadi di tempat kerja ilmiah. Penelitian menunjukkan bahwa emosi,
terutama rasa malu yang terinternalisasi, dapat berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu
dan interaksi kelompok dalam laboratorium. Rasa malu sering kali tidak bersifat sementara;
sebaliknya, ia menjadi bagian dari identitas yang membentuk perilaku dan interaksi sosial dalam
konteks organisasi.

Dalam menghadapi dinamika emosional ini, penting bagi manajer laboratorium untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana komunikasi terbuka dan saling pengertian
antara anggota tim dapat berkembang. Implementasi strategi yang menempatkan perhatian pada
kesejahteraan emosional dapat membantu mengurangi ketegangan yang diakibatkan oleh stigma
dan rasa malu, memungkinkan anggota tim untuk berkontribusi secara maksimal dan mengurangi
perasaan keterasingan. Oleh karena itu, pendekatan yang holisttk dan sensitif terhadap
emosionalitas individu dalam lingkungan ilmiah sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja

kolektif dan menciptakan budaya ketja yang lebih inklusif dan produktif.
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